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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep kesetaraan gender dalam 
perspektif Al-Qur’an serta implikasinya terhadap harmonisasi kehidupan sosial. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Metode Tafsir Maudhu’iy (tematik), yaitu 
metode tafsir yang menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan gender 
untuk kemudian ayat-ayat tersebut diidentifikasi dan dianalisis. Hasi identifikasi dan  
analisis tersebut menunjukkan bahwa al-Qur’an menjelaskan bahwa gender bisa 
mengandung dua makna sekaligus. Pertama makna perbedaan jenis kelamin dan 
kedua makna sifat yang menyertai jenis kelamin tersebut (makskulinitas dan 
feminitas) yang menghendaki adanya kesetaraan peran serta kontribusi keduanya 
dalam hal sama-sama sebagai makhluk ciptaan Allah, karena itu memiliki hak yang 
sama, baik dalam aspek pendidikan, sosial, ekonomi maupun politik dan lain 
sebagainya. Dengan demikian al-Qur’an mengajarkan bahwa laki-laki dan 
perempuan memiliki hak dan kewajiban yang setara, karena itu keduanya saling 
melengkapi dalam berbagai aspek kehidupan. 
Implementasi nilai-nilai kesetaraan gender yang diajarkan oleh al-Qur’an dapat 
memberikan dampak positif bagi kehidupan sosial, antara lain kesamaan peluang 
dalam aspek politik, memperoleh pekerjaan dan pendidikan serta kesetaraan 
partisipasi aktif lainnya dalam kehidupan sosial lainnya. Penelitian ini memberikan 
pemaknaan bahwa dengan memahami serta menerapkan nilai-nilai kesetaraan 
gender sebagaimana dimaksudkan dalam al-Qur’an, maka umat Islam dan bahkan 
seluruh umat manusia dapat menciptakan masyarakat yang lebih bersikap toleran 
serta adil dan harmonis harmonis. Karena itu, hasil peneliti ini merekomendasikan 
bahwa perlunya pemahaman masyarakat yang mendalam tentang makna gender 
sebagaimana yang dimaksudkan dalam al-Qur’an serta dapat 
mengimplementasikannya dalam segala aspek kehidupan, dengan demikian akan 
terciptanya keharmonisan dalam ssegala segmen kehidupan keseharian.  
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1. Pendahuluan  
 
Dalam era globalisasi yang terus berkembang, isu gender telah menjadi salah satu topik yang semakin banyak dibicarakan di 
berbagai belahan dunia. Konsep gender bukan hanya menyangkut perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan, tetapi 
juga mencakup peran sosial, budaya, dan ekonomi yang diemban oleh keduanya (Mukharrom & Abdi, 2023).  
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Di banyak masyarakat, kesenjangan gender masih menjadi masalah yang mempengaruhi kesejahteraan dan keharmonisan 
sosial (Mukhtar & Todd, 2023). Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi bagaimana ajaran agama, khususnya Islam  
dalam memahami dan memaknai gender serta mengimplementasikannya dalam segala aspek kehidupan. Dengan demikian 
dapat  berkontribusi bagi terciptanya harmonisasi kehidupan sosial. 
Islam, sebagai salah satu agama besar di dunia, menawarkan pandangan yang unik dan komprehensif tentang makna gender. 
Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam, berfungsi memberikan panduan bagi umat manusia dalam menjalankan hidup dan 
kehidupannya sehari-hari, termasuk dalam hal hubungan gender. Memang ayat-ayat dalam al-Qur’an dapat diklasifikasi ke 
dalam pemaknaan. Pertama ayat-ayat yang menunjukkan adanya perbedaan gender, namun perbedaan di sini adalah 
perbedaan yang menyangkut jenis kelamin (sex) secara biologis. Ayat-ayatnya antara lain adalah (QS. Al-Nisa: 34, QS. Al-Isra 
:84, QS. Ali Imran: 35, 36 dan QS. Al-Baqarah: 233) Kedua ayat-ayat yang menunjukkan kesetaraan sifat dan eksistensinya 
sebagai yang memiliki tugas, hak dan tanggung jawab yang sama. Ayat-ayat yang menunjukkan kesetaraan tersebut antara 
lain adalah (QS. Al-Nahl: 233, QS. Al-Nisa: 1 dan QS. Al-Hujurat: 13). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an 
mengajarkan perbedaan gender pada aspek jenis kelamin (sex) dan sekaligus mengajarkan tentang persamaan gender pada 
aspek sifat dan eksistensinya sebagai manusia yang memiliki hak dan tanggung jawab yang sama dan setara. Meskipun 
terdapat juga selisih pendapat para ahli tentang makna gender, namun secara umum banyak ulama dan cendekiawan, baik 
Muslim maupun non Muslim yang sepakat bahwa al-Qur’an memberi penekanan tentang betapa pentingnya kesetaraan, 
kesamaan hak, keadilan serta penghormatan antara laki-laki dan perempuan (Hidayah, 2023). 
 
Artikel ini memberi penegasan konsep gender dalam perspektif al-Qur'an perlu dipahami bahwa makna perbedaan gender 
hanya pada aspek jenis kelamin (sex) dan bukan yang lainnya. Sementara pemenuhan hak-hak antara laki-laki dan 
perempuan pada hakikatnya adalah sama. Atas dasar pemahaman serta pemaknaan terhadap ayat-ayat gender dalam 
pendekatan Tafsir Maudhu’i tersebut, maka setiap orang dapat memahami gender sebagai sebuah kesetaraan sesuai dengan 
ajaran Islam (Usman, 2023). Dengan demikian, implementasi terhadap makna kesetaraan gender semacam itu di tengah 
masyarakat akan semakin termanifestasi dan pada gilirannya dapat membantu mengurangi sikap diskriminatif. Dengan 
demikian pada akhirnya dapat menciptakan masyarakat yang lebih adil dan harmonis. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
 
Penelitian dan kajian mengenai gender dalam Islam, khususnya dalam perspektif Al-Qur'an, telah banyak dilakukan oleh 
ulama, cendekiawan, dan akademisi. Kajian-kajian ini memberikan wawasan mendalam mengenai konsep kesetaraan gender, 
peran perempuan dalam masyarakat, serta implikasi ajaran Islam terhadap kehidupan sosial. 
 
2.1 Yusuf al-Qaradawi - "Fiqh al-Mar’ah al-Muslimah" 
 
Yusuf al-Qaradawi dalam bukunya "Fiqh al-Mar’ah al-Muslimah" membahas secara komprehensif hak dan kewajiban 
perempuan Muslim. Al-Qaradawi menegaskan bahwa Islam memberikan hak-hak yang adil dan seimbang kepada perempuan 
dalam berbagai aspek kehidupan (Hidayah, 2023). Buku ini membahas hak perempuan dalam hal pendidikan, pekerjaan, 
partisipasi sosial, dan politik, serta peran mereka dalam keluarga dan masyarakat (Al-Hawary et al., 2023). Al-Qaradawi juga 
menjelaskan bagaimana interpretasi yang benar terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dapat mendukung kesetaraan gender (Clark et 
al., 2023). 
 
2.2 Amina Wadud - "Qur'an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman's Perspective" 
 
Amina Wadud, seorang cendekiawan Muslim feminis, menawarkan perspektif baru dalam membaca dan memahami Al-
Qur’an melalui bukunya "Qur'an and Woman". Wadud menekankan pentingnya interpretasi yang inklusif dan sensitif 
terhadap gender, dengan fokus pada kesetaraan dan keadilan bagi perempuan (Joosub, 2023). Buku ini mengeksplorasi 
berbagai ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan perempuan dan menantang interpretasi tradisional yang sering kali bias 
gender. 
 
2.3 Asma Barlas - "Believing Women in Islam: Unreading Patriarchal Interpretations of the Qur'an" 
 
Asma Barlas dalam bukunya "Believing Women in Islam" berusaha mendekonstruksi interpretasi patriarkal terhadap Al-
Qur’an yang sering kali digunakan untuk menjustifikasi ketidakadilan gender (Akmaliah, 2023). Barlas mengajak pembaca 
untuk melihat Al-Qur’an sebagai sumber yang mendukung kesetaraan gender dan menolak segala bentuk diskriminasi. Ia 
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berargumen bahwa banyak interpretasi tradisional yang telah menyimpang dari pesan asli Al-Qur'an yang menganjurkan 
keadilan dan kesetaraan. 
 
2.4 Fazlur Rahman - "Major Themes of the Qur'an" 
 
Fazlur Rahman dalam bukunya "Major Themes of the Qur'an" menyajikan analisis tematik terhadap Al-Qur’an, termasuk 
topik-topik yang berkaitan dengan gender . Rahman menyoroti bahwa prinsip dasar dalam Islam adalah keadilan dan 
keseimbangan, yang harus diterapkan dalam semua aspek kehidupan, termasuk hubungan gender (Jamil et al., 2023). Buku 
ini memberikan wawasan tentang bagaimana Al-Qur'an mendukung peran aktif perempuan dalam masyarakat dan 
pentingnya kesetaraan gender. 
 
2.5 Riffat Hassan - "Women in Islam: Qur'anic Ideals versus Muslim Realities" 
 
Amina Wadud, seorang cendekiawan Muslim feminis, menawarkan perspektif baru dalam membaca dan memahami Al-
Qur’an melalui bukunya "Qur'an and Woman". Wadud menekankan pentingnya interpretasi yang inklusif dan sensitif 
terhadap gender, dengan fokus pada kesetaraan dan keadilan bagi perempuan (Joosub, 2023). Buku ini mengeksplorasi 
berbagai ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan perempuan dan menantang interpretasi tradisional yang sering kali bias 
gender. 
 
2.6 Fatima Mernissi - "The Veil and the Male Elite: A Feminist Interpretation of Women's Rights in Islam" 
 
Fatima Mernissi dalam bukunya "The Veil and the Male Elite" mengeksplorasi sejarah dan interpretasi tekstual yang telah 
digunakan untuk menjustifikasi subordinasi perempuan dalam masyarakat Muslim. Mernissi menekankan bahwa banyak dari 
interpretasi ini berasal dari konteks sejarah yang patriarkal dan tidak mencerminkan ajaran Al-Qur'an yang sebenarnya. Buku 
ini mengajak pembaca untuk mempertimbangkan kembali teks-teks agama dengan perspektif yang lebih inklusif (Charles et 
al., 2023). 
 
3. Metodologi  
 
Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir maudhu’iy (tematik) untuk mengeksplorasi makna interpretatif 
yang lebih luas mengenai kesetaraan gender dalam perspektif Al-Qur'an (Hidayatulloh et al., 2023). Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tema tertentu, 
dalam hal ini kesetaraan gender, secara komprehensif dan terstruktur (Sipayung, 2023). Pendekatan Penelitian Tafsir 
maudhu’iy adalah metode penafsiran Al-Qur’an dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan suatu tema 
tertentu, kemudian menganalisisnya secara mendalam untuk memahami pesan yang konsisten dari ayat-ayat tersebut. 
Dalam penelitian ini, tema yang diangkat adalah kesetaraan gender. Pengumpulan Data dengan Pemilihan Ayat-ayat Al-
Qur'an. Peneliti mengidentifikasi dan memilih ayat-ayat Al-Qur'an yang secara langsung maupun tidak langsung berkaitan 
dengan konsep kesetaraan gender, hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan, serta peran mereka dalam kehidupan sosial 
dan keluarga. 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
 
Pembahasan mengenai gender dalam perspektif Al-Qur’an dan implikasinya terhadap harmonisasi kehidupan sosial 
mencakup beberapa aspek penting. Dalam konteks ini, kita akan membahas kesetaraan gender dalam Al-Qur'an, hak dan 
kewajiban laki-laki dan perempuan, serta bagaimana implementasi ajaran ini dapat menciptakan masyarakat yang lebih 
harmonis. 
 
4.1 Kesetaraan Gender dalam Al-Qur’an  
Penciptaan dan Kemanusiaan: 
Al-Qur’an menekankan bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan dari jiwa yang sama, yang menunjukkan kesetaraan 
mereka dalam hal kemanusiaan dan martabat (Eisyi Latifah & Shobbaruddin, 2022). Ayat yang sering dikutip untuk 
menegaskan hal ini adalah: 
 
 



Gender dan Implementasinya dalam Perspektif Al-Qur’an serta Implikasinya Terhadap Harmonisasi Kehidupan Sosial 

 

 
30 

Surah An-Nisa (4:1): 
"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan istrinya; dan dari padanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu." 
 
Ayat ini menunjukkan bahwa semua manusia, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki asal usul yang sama dan oleh 
karena itu harus diperlakukan dengan penghormatan dan kesetaraan. 
 
Partisipasi dalam Ibadah: 
Laki-laki dan perempuan memiliki kewajiban yang sama dalam menjalankan rukun Islam, seperti shalat, puasa, zakat, dan 
haji. Al-Qur’an mengakui bahwa perempuan memiliki hak yang sama dalam menjalankan ibadah dan mencapai ketakwaan 
(Siti Nurhamidah, 2022). 
 
Surah Al-Hujurat (49:13): 
"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." 
Ayat ini menekankan bahwa kemuliaan di sisi Allah ditentukan oleh ketakwaan, bukan oleh jenis kelamin. 
 
4.2 Hak dan Kewajiban 
Pendidikan: 
Islam mewajibkan setiap individu, baik laki-laki maupun perempuan, untuk mencari ilmu. Pendidikan dianggap sebagai hak 
dasar yang harus diperoleh oleh semua umat Islam (“An Academic and Research Review of the Salient Features of 
Contemporary Religious Concepts from an Islamic Point of View,” 2022). 
 
Surah Al-Mujadila (58:11): 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: ‘Berlapang-lapanglah dalam majlis’, maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: ‘Berdirilah kamu’, maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." 
 
Ekonomi: 
Al-Qur’an memberikan hak kepada perempuan untuk bekerja dan memiliki harta. Hal ini tercermin dalam ayat berikut: 
 
Surah An-Nisa (4:32): 
"Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang 
lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada 
bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu." 
 
Hak dalam Pernikahan: 
Pernikahan dalam Islam didasarkan pada prinsip kasih sayang dan saling menghormati. Kedua pasangan memiliki hak dan 
kewajiban yang saling melengkapi (Saeed Osman & Nagasi, 2022). 
 
Surah Ar-Rum (30:21): 
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir." 
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4.3 Implementasi Kesetaraan Gender dalam Masyarakat 
 
Implementasi nilai-nilai kesetaraan gender yang diajarkan oleh Al-Qur’an dapat membawa dampak positif bagi kehidupan 
sosial. Berikut beberapa implikasinya: 
 
Penghapusan Diskriminasi: 
Dengan menegakkan kesetaraan gender sesuai ajaran Al-Qur'an, diskriminasi terhadap perempuan dalam berbagai aspek 
kehidupan dapat diminimalisir. Ini mencakup bidang pendidikan, ekonomi, sosial, dan politik (Afidah, 2023). Misalnya, 
memberikan akses yang sama kepada perempuan untuk pendidikan dan pekerjaan akan meningkatkan kualitas hidup mereka 
dan kontribusi mereka dalam masyarakat. 
 
Pemberdayaan Perempuan: 
Pemberdayaan perempuan adalah salah satu implikasi penting dari kesetaraan gender dalam Al-Qur’an. Ketika perempuan 
diberi hak yang setara dalam hal pendidikan dan ekonomi, mereka dapat berperan aktif dalam pembangunan masyarakat dan 
ekonomi. Ini juga meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat secara keseluruhan (Afidah, 2023). 
 
Keharmonisan Keluarga: 
Penerapan prinsip kesetaraan dalam keluarga, seperti yang diajarkan dalam Al-Qur’an, dapat menciptakan hubungan yang 
lebih harmonis antara suami dan istri. Ketika kedua belah pihak saling menghormati dan bekerja sama, keluarga menjadi 
lebih stabil dan bahagia. 
 
Partisipasi Sosial dan Politik: 
Kesetaraan gender mendorong partisipasi aktif perempuan dalam kehidupan sosial dan politik. Dengan memberikan 
kesempatan yang sama, perempuan dapat berkontribusi dalam pengambilan keputusan penting yang mempengaruhi 
masyarakat secara luas. Ini juga menciptakan keseimbangan dalam representasi gender di berbagai sektor (Buchyn & 
Danchuk, 2023). 
 
5. Kesimpulan   
 
Al-Qur’an memberikan panduan yang jelas mengenai hak dan kewajiban bagi laki-laki dan perempuan, yang mencerminkan 
prinsip keadilan dan kesetaraan. Implementasi ajaran-ajaran ini dalam kehidupan sehari-hari dapat membantu menciptakan 
masyarakat yang lebih adil, harmonis, dan seimbang. Dengan memahami dan mengamalkan nilai-nilai kesetaraan gender 
yang diajarkan oleh Al-Qur’an, umat Islam dapat mengatasi berbagai tantangan terkait isu gender dan membangun 
lingkungan yang lebih inklusif dan berkeadilan. 
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